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ABSTRAK 
Permasalahan dalampenelitian ini adalah bagaimana model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 6 
Palu. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mendekripsikan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V SDN 6 Palu pada materi operasi hitung campuran. Prosedur penelitian terdiri 
dari dua siklus. Teknik pengumpulan data difokuskan melalui observasi aktifitas 
guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang 
tuntas 11 orang (44%) sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 23 
orang (92%). Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 




1.1 Latar Belakang 
Tujuan pembelajaran adalah harapan yang ingin dicapai oleh seseorang 
melalui kegiatan belajar (Djaeng, 2007:). Tercapainya tujuan pembelajaran sangat 
ditentukan oleh siswa, kompetensi guru dan fasilitas pembelajaran. Keberhasilan 
pembelajaran disekolah sangat tergantung pada kemampuan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar (PBM) untuk dapat  menciptakan situasi yang 
memungkinkan anak belajar dengan menyenangkan.  
Rendahnya mutu pembelajaran dapat diartikan sebagai kurang efektifnya 
proses belajar mengajar. Penyebabnya dapat berasal dari siswa itu sendiri, strategi 
belajar yang kurang tepat maupun sarana prasarana yang ada disekolah. Dengan 
adanya kenyataan tersebut tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik 
sebagimana yang diharapkan. Mecermati femomena tersebut sangat tidak tanggap 
jika proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru disekolah masih 
menggunakan proses belajar-mengajar yang konvensional. Kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran, memilih strategi, menggunakan pendekatan yang sesuai, 
  
 





merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang guru demi terciptanya 
pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan pengalaman diatas maka peneliti terinspirasi melakukan 
penelitian dengan judul: “Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 6 Palu   
pada materi operasi hitung campuran  melalui pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw.”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Sejalan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini “Bagaimana model pembelajaran kooperatifl Tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 6 Palu?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalahan di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 6 Palu. 
1.4 Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama:  
1. Membantu siswa dalam memecahkan rendahnya hasil belajar pada saat 
pembelajaran. 
2. Penelitian ini dapat mendorong guru  untuk melaksanakan penelitian dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Dapat dijadikan kepala sekolah dalam pengambilan keputusan terkait dalam 
upaya peningkatan mutu pembeljaran IPA. 
II. METODE PENELITIAN 
2.1 Rancangan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang berarti  peneliti akan terlibat langsung dalam proses penelitian mulai 
dari awal sampai berakhirnya penelitian. Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(Muslich,1988: 8) mengatakan bahwa “penelitian tindakan kelas adalah studi yang 
dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang 
  
 





dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.”. 
Penelitian  ini direncanakan dengan dua siklus.  
2.2  Desain dan Model Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada model yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2009: 16) yang terdiri atas 4 (empat) 
komponen yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan dan 








Gambar 2.1 Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Mc 
Taggart 
2.3  Setting dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 6 Palu. Subyek 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas  V SDN 6 Palu yang  terdaftar pada tahun 
ajaran 2013/2014  yang berjumlah 25 orang siswa.  
2.4  Jenis Data 
Jenis data pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif yaitu data aktifitas siswa dan guru yang diperoleh dari hasil 
observasi selama pelaksanaan tindakan dan hasil wawancara. Sedangkan data 
kuantitatif yaitu hasil pekerjaan siswa yang diperoleh dari  tes akhir setiap siklus. 
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2.5  Teknik Pengumpulan Data 
a. Pemberian tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tes akhir setiap siklus. 
Tes akhir setiap tindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang 
berhubungan langsung dengan hasil belajar siswa tentang operasi hitung 
campuran. 
b. Observasi 
Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung untuk 
mendokumentasikan segala aktivitas yang dilakukan oleh subyek penelitian 
(siswa) dan peneliti (guru).  
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk menelusuri dan mengetahui informasi 
mengenai sejauh mana pemahaman siswa tentang materi operasi hitung campuran. 
Wawancara dilakukan setiap akhir tindakan.  
2.6 Teknik Analisis Data 
Data yang digunakan berasal dari hasil pekerjaan siswa, wawancara, 
dianalisis dengan menggunakan model alur yang mengacu pada model alur yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Mufidah, 2011: 22), yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan/verifikasi 
(conclusion/verification). 
a. Reduksi data 
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menyederhanakan data-data yang penting agar diperoleh informasi yang jelas, 
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan. 
b. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan 
informasi yang telah digunakan dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan 
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
c. Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion drawing/Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dari hasil 
  
 





penafsiran dan evaluasi. Penarikan kesimpulan merupakan pengungkapan akhir 
dari hasil tindakan. 
3.7  Kriteria Keberhasilan Tindakan 
a.  Data hasil aktivitas guru dengan siswa yang diperoleh melalui lembar observasi 
dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan : 
Persentase nilai rata-rata (NR) =  
Jumlah skor pengamatan
Skor maksimum
 × 100% 
Dengan kriteria taraf keberhasilan : 
NR ≥ 90%       sangat baik 
70% ≤ NR ≤ 90%   baik   
50% ≤ NR ≤ 70%   cukup 
30% ≤ NR ≤ 50%   kurang 
10% ≤ NR ≤ 30% sangat kurang 
Aktivitas siswa dan guru dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru yang diperoleh minimal berada pada katagori 
baik. 
b. Hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran jigsaw dianalisis 
dengan menggunakan daya serap individual dan ketuntasan belajar secara 
klasikal adalah sebagai berikut: 
Persentase daya serap individu = 
skor yang diperoleh siswa
skor maksimal soal
 × 100% 
Persentase ketuntasan belajar klasikal = 
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah seluruh siswa
 × 100% 
Seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu bila diperoleh 
persentase daya serap individual lebih dari atau sama dengan 60% dan tuntas 
belajar secara klasikal lebih dari atau sama dengan 75%.  
2.8  Tahap-tahap Tindakan 
a. Pra Tindakan 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melaksanakan: 
1. Melakukan wawancara dengan rekan guru  untuk mengetahui kesulitan yang 
dihadapi siswa tentang operasi hitung campuran.  
2.   Membentuk kelompok belajar. 
b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan 
  
 





 Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu mengacu pada model 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri 4 (empat) tahap, 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
1. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
a)  Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran materi opersi hitung campuran. 
b) Membuat lembar observasi, yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa. 
c)  Menyiapkan alat bantu yaitu berupa pertanyaan yang disusun untuk mengarah 
pada model pembelajaran jigsaw 
d) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes individu (tes akhir). 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada rencana  
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat, yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran jigsaw. 
3. Observasi 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh  peneliti dibantu teman sejawat (guru  SDN 
6 Palu) dengan menggunakan lembar observasi.  
4.  Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama 
pelaksanaan tindakan yang diperoleh dari hasil observasi, hasil wawancara, 
catatan lapangan dan hasil tes akhir tindakan sebagai dasar perbaikan rencana ke 
siklus selanjutnya. 
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan Siklus I 
3.1.1 Hasil penelitian dan pembahasan Siklus I 
1. Perencanaan 
a. Menetapkan materi yang akan disajikan yaitu operasi hitung campuran 
b.  Menetapkan model pembelajaran yang digunakan dalam penyajian yaitu. 
model pembelajaran tipe jigsaw. 
  
 





c. Mengkonstruksi tes akhir yang akan diberikan kepada siswa setelah kegiatan 
pembelajaran. 
d. Mengkonstruksi lembar observasi untuk mengobservasi aktivitas guru (peneliti) 
dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, lembar obervasi akan diisi 
oleh pengamat atau observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah: 
1.  Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang disebut kelompok initi, dan  siswa 
diberi nomor A,B,C dan D 
2.  Guru membagi LKS yang terdiri dari 4 nomor soal, siswa yang memiliki 
nomor soal yang sama mendapat tugas pada masing-masing kelompok 
3.  Siswa yang memiliki nomor yang sama berkumpul untuk menyelesaikan 
tugasnya yang disebut kelompok ahli 
4.   Kelompok ahli bekerjasama untuk menyelesaikan tanggung jawabnya 
5.  Setelah kelompok ahli menyelesaikan tugasnya, kelompok ahli kembali ke 
kelompok asal masing-masing  
6.  Masing-masing anggota kelompok menyampaikan hasil dari tugas 
kelompoknya 
7.  Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugasnya kemudian 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
Setelah semua langkah pembelajaran selesai, kemudian guru 

















Tabel 3.1 Hasil Tes Individu Siklus I 
No. Nama 
No Soal/ 
Skor Soal Jumlah Skor 






 1. Moh.Sultan Aksan 6 5      11 44     √ 
 2. Haykal G. Ismail 10 11 20 80 √  
 3. Alvan 9 11 19 76 √  
 4. Deny Arya 10 9 19 76 √  
 5. Moh.Alif Ramadan 9 10 19 76 √  
 6. Moh. Al ghifari 10 8 18 72 √  
 7. Regian Saputra 10 5 15 60     √ 
 8. Moh. Jahfal 8 7 15 60  √ 
 9. Sultan Akbar 10 9 19 76 √  
10. Wasil Habus 7 7 14 56  √ 
11. Alkfayed 10 6 16 64  √ 
12. Adit Fayet 10 7 17 68 √  
13. Indah Ayu 10 9 19 76 √  
14. Aryo Dwi 10   7 17 68 √  
15. Amanda Setiawan 9   8 17 68 √  
16. An’nisa Alifa 10   10 20 80 √  
17. Adrian 10    5 15 60  √ 
18. Alwiyah 9 7 16 64  √ 
19. Muhidah 9 7 16 64  √ 
20. Dafina Alya 8 9 16 64  √ 
21. Iksan Khan 10 6 16 64  √ 
22. Widy 10 8 18 68   
23. Fatima Azhari 11 8 19 76   
24. Meliyani 10 5 15 60  √ 
25. Pupu 8 7 15 60  √ 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 25 orang siswa peserta 
tes jumlah siswa yang tuntas 11 orang (44%). Sedangkan siswa yang belum tuntas 
14 orang (56%). Ketuntasan belajar klasikal = 44%.  
3. Hasil Wawancara Siklus I          
Dari hasil wawancara dengan  diperoleh informasi bahwa hampir semua 
siswa masih belum tentang bagaimana cara menyelesaikan operasi hitung 
campuran. Karena itu kemampuan pengetahuan masih perlu ditingkatkan lagi. 
4. Data Hasil Observasi 
Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru 
dan siswa dengan menggunakan pembelajaran model think-pair-share. Setelah 
diamati Tabel 3.2 menunjukkan bahwa persentase hasil yang diperoleh dari 
kegiatan observasi aktitas guru adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
 𝑋 100% = 
26
40
 = 65%. 
  
 





Gambaran ini membuktikan bahwa kegiatan observasi aktivitas guru masih perlu 
ditingkatkan lagi. 
Tabel 3.2 Hasil Observasi Aktifitas Guru siklus I 








Menyampaikan tujuan  pembelajaran. Menyampaikan materi yang akan dipelajari  
Membentuk kelompok  asal 
Membagi LKS 
Mengarahkan siswa kelompok asal untuk membentuk kelompok inti  
Membimbing siswa kelompok inti untuk menyesaikan LKS 
Mengarahkan kelompok inti untuk kembali ke kelompok asal 
Mengarahkan siswa masing-masing kelompok asal untuk presentase 















Tabel 3.3 Hasil Observasi Terhadap Aktifitas Siswa Siklus II 








Memperhatikan penjelasan guru 
Menjawab pertanyaan guru 
Membentuk kelompok asal 
Berkumpul dengan kelompok inti 
Mengerjakan LKS 
Berkumpul kembali ke kelompok asal 


















 Gambaran tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus yang diperoleh adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥





Agar hasil yang diperoleh lebih baik lagi maka observasi aktivitas siswa 
masih perlu ditingkatkan lagi. 
5. Refleksi Hasil Tindakan Siklus I 
   Sesuai dengan hasil pengamatan memperlihatkan bahwa hampir dari 
setengah siswa belum dapat menyelesaikan soal tentang dampak polusi terhadap 
kesehatan manusia dengan benar, dan  dalam membuat kesimpulan siswa  masih 
perluh diarahkan  dan ditingkatkan lagi. 
3.1.2 Hasil Penelitian Dan Pembahasan Tindakan Siklus II 
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II mengacu pada kegiatan yang 











Tabel 3.4 Hasil Tes Individu Siklus II  
No. Nama 
 No Soal/ 
Skor Soal Jumlah Skor 
  Perolehan  
Nilai 
Tuntas 
1 2 3 
Ya Tidak 
10 10 15 
 1. Moh.Sultan Aksan 8 8 9      25 71     √ 
 2. Haykal G. Ismail 9 9 10 28 80 √  
 3. Alvan 9 10 11 30 86 √  
 4. Deny Arya 10 9 7 27 77 √  
 5. Moh.Alif Ramadan 9 10 10 29 83 √  
 6. Moh. Al ghifari 10 7 8 25 71 √  
 7. Regian Saputra 10 10 10 30 85 √     
 8. Moh. Jahfal 8 9 11 28 80 √  
 9. Sultan Akbar 10 10 9 29 83 √  
10. Wasil Habus 9 9 11 29 83 √  
11. Alkfayed 10 8 10 28 80 √  
12. Adit Fayet 10 10 10 30 86 √  
13. Indah Ayu 10 11 9 30 86 √  
14. Aryo Dwi 10 10   7 27 77 √  
15. Amanda Setiawan 9 10   8 27 77 √  
16. An’nisa Alifa 10 10   10 30 86 √  
17. Adrian 10 10    11 31 88 √  
18. Alwiyah 9 10 10 29 83 √  
19. Muhidah 9 10 12 31 88 √  
20. Dafina Alya 8 10 9 27 77 √  
21. Iksan Khan 10 11 10 31 88 √  
22. Widy 10 10 8 28 80   
23. Fatima Azhari 11 10 9 29 83   
24. Meliyani 10 6 6 22 63  √ 
25. Puput 8 8 5 21 60  √ 
 
 Sajian tabel diatas menunjukkan bahwa dari 25 orang siswa peserta tes 
jumlah siswa yang tuntas 23  orang (92%) dan siswa yang belum tuntas hanya 2 
orang (8%). Ketuntasan belajar klasikal = 92%. 
3. Hasil Wawancara Siklus II  
Setelah selesai hasil tes individu siklus II, peneliti melakukan wawancara 
terhadap beberapa siswa. Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa dari 3 
nomor soal tes individu siklus II soal nomor 1 dan 2 hampir semua siswa dapat 












4. Data Hasil Observasi Siklus II 
Tabel 3.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 









Menyampaikan tujuan  pembelajaran. 
Menyampaikan materi yang akan dipelajari  
Membentuk kelompok  asal 
Membagi LKS 
Mengarahkan siswa kelompok asal untuk membentuk kelompok inti  
Membimbing siswa kelompok inti untuk menyesaikan LKS 
Mengarahkan kelompok inti untuk kembali ke kelompok asal 
Mengarahkan siswa masing-masing kelompok  asal untuk presentase 

























 Setelah diamati tabel diatas menunjukkan bahwa persentase hasil yang 
diperoleh dari kegiatan observasi aktitas guru pada siklus II adalah: 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
 × 100% = 
38
40
 = 95%. Gambaran ini membuktikan bahwa 
kegiatan observasi aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II 
dan telah memperlihatkan hasil yang memuskan. 
Tabel 3.6. Hasil Observasi Terhadap Aktifitas Siswa Siklus II 








Memperhatikan penjelasan guru 
Menjawab pertanyaan guru 
Membentuk kelompok asal 
Berkumpul dengan kelompok inti 
Mengerjakan LKS 
Berkumpul kembali ke kelompok asal 


























Gambaran Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa persentase hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus II yang diperoleh adalah: 
33
35
 X 100% = 
19
35 
 = 94%. Ini 
membuktikan bahwa kegiatan observasi aktifitas siswa pada siklus II mengalami 
peningkatan yang memuaskan. 
6. Refleksi Hasil Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis data tes akhir tindakan pada siklus II,  daya 
serap klasikal yang diperoleh adalah 92% dan hanya terdapat 2 orang siswa yang 
belum tuntas. Walaupun terdapat 2 orang siswa yang belum tuntas namun 










IV. KESIMPULAN DAN SARAN   
4.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1.  Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN 6 Palu pada materi operasi hitung campuran. 
2.  Pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw dapat melatih siswa untuk  saling 
menghargai sesama teman sekelas tanpa memperhatikans status sosial. 
4.2 Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa 
saran: 
1. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw perlu memperhatikan 
pemanfaatan waktu secara cermat dan hati-hati.  
2. Apabila melaksanakan pembelajar secara berkelompok, sebaiknya di samping 
memperhatikan kemampuan akademik guru/peneliti hendaknya 
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